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ABSTRAK 

 

 

STUDI KOMPARATIF HASIL BELAJAR IPS TERPADU MENGGUNAKAN 
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE: COOPERATIVE 

INTEGRATED READING AND COMPOSITION (CIRC) DAN GROUP 

INVESTIGATION (GI) DENGAN MEMPERHATIKAN KEMAMPUAN 

BERKOLABORASI SISWA KELAS IX SMP AL-HUDA JATIAGUNG  

 

Oleh  

DIAN PUSPITASARI 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah yang terjadi di SMP Al-Huda 

Jatiagung, dimana hasil belajar IPS Terpadu siswa masih cukup rendah.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan hasil belajar IPS 

Terpadu siswa menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC) dan model pembelajaran Group Investigation (GI) serta 

interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan berkolaborasi siswa.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan 

pendekatan komparatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 193 siswa dengan 

jumlah sampel sebanyak 66 siswa yang ditentukan dengan teknik cluster random 

sampling. Teknik pengambilan data dengan menggunakan dokumentasi, observasi, 

wawancara, tes, dan eksperimen. Pengujian hipotesis menggunakan analisis varians 

dua jalan dan t-test dua sampel independen.  

Hasil analisis data menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar IPS Terpadu 

antara siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

CIRC dibandingkann dengan siswa yang diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe GI. 
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ABSTRACT 

 
 
 
 

COMPARATIVE STUDY OF INTEGRATED SOCIAL STUDIES LEARNING 

OUTCOMES USING THE TYPES OF COOPERATIVE LEARNING  

MODELS: COOPERATIVE INTEGRATED READING AND COMPOSITION  

(CIRC) AND GROUP INVESTIGATION (GI) WITH CONSIDERATION OF  

STUDENTS COLLABORATION SKILLS GRADE IX  

STUDENTS OF SMP AL-HUDA JATIAGUNG 

 

By  

 

DIAN PUSPITASARI 

 

This research was motivated by the phenomenon that occurs at SMP Al-Huda 

Jatiagung, where low learning outcomes of students in Integrated Social Studies. The 

study aims to identify differences in students learning outcomes in Integrated Social 

Studies when taught using the Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) model and the Group Investigation (GI) model, as well as to examine the 

interaction between the learning models and students collaboration skills.The method 

used in this study is an experimental design with a comparative approach. The 

population consisted of 193 students, with a sample of 66 students selected using a 

cluster random sampling technique. Data were collected through documentation, 

observation, interviews, tests, and experiments. Hypothesis testing was conducted 

using two-way analysis of variance (ANOVA) and independent sample t-tests. The 

results of the data analysis indicated significant differences in Integrated Social Studies 

learning outcomes between students used the CIRC model and those used the GI model. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A.  Latar Belakang  

Pendidikan pada abad 21 terus mengalami perkembangan yang terjadi secara 

dinamis, dan kita dituntut untuk memiliki kemampuan beradaptasi dengan 

segala perkembangan pendidikan yang terjadi. Perkembangan secara dinamis 

yang dimaksud disini adalah perubahan pendidikan yang semakin menarik dan 

modern. Oleh sebab itu, dibutuhkannya sistem pendidikan yang fleksibel dan 

adaptif. Pendidikan di Indonesia didukung oleh adanya kurikulum yang 

dirancang untuk memastikan bahwa proses belajar mengajar berlangsung 

dengan baik. Kurikulum diharapkan dapat memfasilitasi pencapaian tujuan 

pendidikan yang diinginkan dan mendorong siswa untuk berkembang sesuai 

dengan tuntutan zaman (Bahri & Januardi, 2021).  

 

Ketercapaian suatu pembelajaran dilihat dari bagaimana seorang pendidik 

mampu merancang proses pembelajaran di kelas. Untuk mencapai tujuan itu, 

pendidik harus secara aktif memilih dan menerapkan strategi, metode, serta 

model pembelajaran yang efektif dan variatif (Sashliani dkk., 2023). Model 

pembelajaran itu sendiri berfungsi sebagai kerangka konseptual atau strategi 

yang digunakan oleh guru untuk mengatur dan memfasilitasi proses belajar 

mengajar. Dengan memilih model yang tepat, pendidik tidak hanya dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga memastikan bahwa materi 

pelajaran telah disampaikan dengan cara yang paling efektif.  
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Ditengah-tengah perkembangan pendidikan yang sangat cepat, pendidikan di 

Indonesia dipersilahkan untuk bertransformasi menuju ke arah yang lebih 

inovatif dan responsif terhadap kebutuhan. Salah satu langkah signifikan 

dalam upaya ini adalah adanya penyempurnaan kurikulum yang terus 

dilakukan (Adla dan Maulia, 2023). Selain itu, menurut Komalasari dkk., 

(2018) yang berpendapat bahwa salah satu faktor yang penting dalam proses 

pembelajaran adalah metode mengajar, yang mana erat kaitannya dengan 

model pembelajaran. Penerapan model pembelajaran secara variatif akan 

menciptakan proses pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif dan 

menyenangkan. Penerapan pembelajaran yang aktif tersebut dapat dilakukan 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif.  

 

SMP Al-Huda Jatiagung merupakan salah satu sekolah swasta di Lampung 

Selatan yang mengedapankan mutu pendidikan yang islami dan berbasis 

IPTEK. Dalam pembelajarannya, terdapat dualisme kurikulum yang berlaku di 

SMP Al-Huda Jatiagung. Untuk kelas VII dan kelas VIII kurikulum yang 

digunakan adalah Kurikulum Merdeka, sedangkan kelas IX masih 

menggunakan Kurikulum 2013 atau K13. Menurut Abdulkarim, (2024), 

terdapat perbedaan antara Kurikulum Merdeka dengan K13. Kurikulum 

Merdeka didefinisikan sebagai kurikulum dengan muatan dan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam, sehingga memberikan waktu yang cukup bagi 

siswa untuk memperdalam konsep dan keterampilan. Sedangkan, K13 

didefiniskan sebagai kurikulum berbasis kompetensi. K13 adalah konsep 

kurikulum yang menekankan pada pengembangan karakter dan kemampuan 

dalam melaksanakan tugas sesuai kompetensi (standar kinerja) sehingga siswa 

dapat mewujudkan prestasinya. Hal inilah yang mendasari alasan peneliti 

memilih SMP Al-Huda Jatiagung, dilihat dari fenomena yang terjadi dalam 

pembelajaran dan hasil belajar di sekolah tersebut, khususnya pada mata 

pelajaran IPS Terpadu.  
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Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan berupa observasi dan wawancara 

yang dilakukan peneliti, ditemukan beberapa permasalahan dalam proses 

pembelajaran salah satunya yaitu hasil belajar siswa. Berikut merupakan data 

hasil belajar siswa kelas IX pada mata pelajaran IPS Terpadu.  

 

Tabel 1. Hasil Belajar Penilaian Tengah Semester Mata Pelajaran IPS 

Terpadu Kelas IX SMP Al-Huda Jatiagung 

 

No Kelas Nilai <75 Nilai ≥ 75 Jumlah Siswa 

1 IX A 20 12 32 

2 IX B 24 10 34 

3 IX C 19 13 32 

4 IX D 16 15 31 

5 IX E 20 10 30 

6 IX F 23 11 34 

Jumlah Siswa 122 71 193 

Presentase  63,21% 36,79% 100% 

Sumber: Guru mata pelajaran IPS Terpadu Kelas IX SMP Al-Huda Jatiagung 

2024/2025   

 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran IPS Terpadu kelas 

IX yang menggunakan Kurikulum 2013 ditetapkan sebesar 75. Berdasarkan 

data yang ada pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS Terpadu masih kurang optimal. Hal ini dibuktikan dengan 

presentase jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥75 hanya 36,79%  yaitu 

sebanyak 71 siswa dari total keseluruhan siswa yang berjumlah 193 orang. 

Dengan presentase siswa yang belum mencapai KKM 75 sebanyak 63,21% 

yaitu sebanyak 122 siswa dari total keseluruhan siswa yang berjumlah 193 

orang. Ketidaktuntasan hasil belajar IPS Terpadu yang terjadi perlu dilakukan 

perbaikan dan penerapan model pembelajaran yang optimal, hal ini 

dikarenakan hasil belajar merupakan tolak ukur atas keberhasilan proses 

belajar. Hal ini senada dengan pendapat dengan Hayati, et.al., (2024), yang 

menyatakan bahwa hasil belajar mempengaruhi tingkat keberhasilan siswa 

dalam mempelajari materi mata pelajaran tertentu. 
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Berdasarkan hasil wawancara terbatas kepada siswa kelas IX SMP Al-Huda 

Jatiagung, diketahui bahwa dalam kegiatan pembelajaran guru masih 

menggunakan metode belajar konvensional yaitu metode ceramah, 

penayangan video pembelajaran, dan penugasan. Dengan metode ini, siswa 

mudah merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran karena kurang melibatkan 

siswa secara aktif dalam pembelajaran. Akibatnya juga, masih banyak siswa 

yang kurang antusias dalam mengerjakan tugas yang diberikan.. Hal ini juga 

sejalan dengan pendapat Aziz dan Shaleh (2019) yang menyatakan bahwa 

penggunaan metode pembelajaran yang tepat akan memberikan dorongan 

kepada peserta didik, sehinga peserta didik memiliki semangat dalam 

berinteraksi dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas.  

 

Berdasarkan wawancara terbatas diatas juga dapat dipahami bahwa metode 

konvensional yang diterapkan oleh guru di SMP Al-Huda Jatiagung 

mandandakan bahwa guru juga belum pernah dilakukan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran CIRC dan GI. Penggunaan model 

pembelajaran yang belum optimal ini menciptakan suasana belajar yang 

kurang inovatif dan kreatif sehingga menyebabkan siswa menjadi pasif dan 

kurang kondusif dalam pembelajaran yang juga berdampak pada hasil belajar 

siswa. Siswa yang seharusnya berperan aktif sebagai subjek dalam proses 

pembelajaran justru bertransformasi menjadi pendengar pasif. Akibatnya, 

siswa tidak mampu mengembangkan keterampilan sosial dan kolaboratif, serta 

kehilangan kesempatan untuk belajar. Ketidakmampuan siswa dalam 

mengembangkan keterampilan sosial dan kolaboratif yang menyebabkan 

mereka kehilangan kesempatan belajar tersebut juga akan mempengaruhi hasil 

belajar mereka. 

 

Permasalahan yang ditemukan peneliti dalam pembelajaran IPS Terpadu, 

yaitu: (1) Hasil belajar siswa masih cukup rendah (2) Siswa kurang kondusif 

dalam pembelajaran dan banyak siswa yang kurang antusias mengerjakan 
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tugas (3) Guru tidak menggunakan model pembelajaran dalam pembelajaran 

berlangsung dan belum pernah diterapkan model pembelajaran CIRC dan GI. 

(4) Terdapat beberapa kelas yang tidak dapat menggunakan media 

pembelajaran karena adanya keterbatasan teknologi (5) Penggunaan model 

pembelajaran yang belum optimal mengakibatkan siswa tidak mampu 

mengembangkan keterampilan sosial dan kemampuan berkolaborasi dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengimplementasikan dua model pembelajaran kooperatif, yaitu CIRC dan 

GI. Alasan yang mendasari penggunaan kedua model pembelajaran kooperatif 

tipe CIRC dan GI dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yang sangat 

tepat untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah baik secara bacaan (CIRC) maupun investigasi kelompok 

(GI).  

 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mencoba mengimplementasikan 

pembelajaran IPS Terpadu dalam sebuah penelitian tindakan kelas dengan 

judul “Studi Komparatif Hasil Belajar IPS Terpadu Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe: Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) dan Group Investigation (GI) dengan Memperhatikan 

Kemampuan Berkolaborasi Siswa Kelas IX SMP Al-Huda Jatiagung”. 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut.  

1. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada pra-

penelitian, diketahui bahwa hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas IX SMP 

Al-Huda Jatiagung masih cukup rendah. Dibuktikan dengan sebesar 

63,21% siswa yang  nilainya belum mencapai KKM dan hanya 36,79% 

siswa yang mencapai KKM. 
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2. Dalam proses pembelajaran IPS Terpadu di SMP Al-Huda Jatiagung guru 

hanya menerapkan metode ceramah, penayangan video pembelajaran dan 

penugasan sehingga kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

KBM.  

3. Masih banyak siswa yang kurang antusias mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru.  

4. Belum pernah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan GI. 

5. Penggunaan model pembelajaran yang belum optimal mengakibatkan 

siswa tidak mampu mengembangkan keterampilan sosial dan kemampuan 

berkolaborasi dalam pembelajaran. 

 

 

 

C.  Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka perlu untuk 

membatasi permalahan penelitian ini pada hasil belajar IPS Terpadu siswa 

yang diajar menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC dan GI 

dengan memperhatikan kemampuan berkolaborasi siswa pada mata pelajaran 

IPS Terpadu siswa kelas IX SMP Al-Huda Jatiagung.  

 

 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah tersebut, maka masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut.  

1. Apakah ada perbedaan hasil belajar IPS Terpadu antara siswa yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan GI?  

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar IPS Terpadu antara siswa yang 

memiliki kemampuan berkolaborasi tinggi, sedang, dan rendah? 

3. Apakah nilai rata-rata hasil belajar yang menggunakan model GI lebih 

tinggi dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan model 
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CIRC pada siswa yang mempunyai kemampuan berkolaborasi tinggi pada 

mata pelajaran IPS Terpadu? 

4. Apakah nilai rata-rata hasil belajar yang menggunakan model CIRC lebih 

tinggi dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan model GI 

pada siswa yang mempunyai kemampuan berkolaborasi sedang pada mata 

pelajaran IPS Terpadu? 

5. Apakah nilai rata-rata hasil belajar yang menggunakan model CIRC lebih 

tinggi dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan model GI 

pada siswa yang mempunyai kemampuan berkolaborasi rendah pada mata 

pelajaran IPS Terpadu?  

6. Apakah ada interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan 

berkolaborasi siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu?  

 

 

 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPS Terpadu antara siswa yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan GI.  

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPS Terpadu antara siswa yang 

memiliki kemampuan berkolaborasi tinggi, sedang, dan rendah. 

3. Untuk mengetahui apakah nilai rata-rata hasil belajar yang menggunakan 

model GI lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran yang 

menggunakan model CIRC pada siswa yang mempunyai kemampuan 

berkolaborasi tinggi pada mata pelajaran IPS Terpadu.  

4. Untuk mengetahui apakah nilai rata-rata hasil belajar yang menggunakan 

model CIRC lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran yang 

menggunakan model GI pada siswa yang mempunyai kemampuan 

berkolaborasi sedang pada mata pelajaran IPS Terpadu. 

5. Untuk mengetahui apakah nilai rata-rata hasil belajar yang menggunakan 

model CIRC lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran yang 
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menggunakan model GI pada siswa yang mempunyai kemampuan 

berkolaborasi rendah pada mata pelajaran IPS Terpadu. 

6. Untuk mengetahui apakah ada interaksi antara model pembelajaran dengan 

kemampuan berkolaborasi siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu. 

 

 

 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari pelaksabaan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut: 

 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

informasi dan juga bahan perbandingan para peneliti lainnya yang berminat 

untuk meneliti dengan tema yang serupa dan diharapkan dapat menambah 

dan mengembangkan wawasan ilmu pendidikan khususnya dalam 

mengkaji perbandingan hasil belajar IPS Terpadu dengan menggunakan 

model pembelajaran koopeartif CIRC dan GI dengan memperhatikan 

kemampuan berkolaborasi siswa.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat membantu untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS Terpadu dengan melalui 

model pembelajaran yang melibatkan siswa secara optimal.  

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

dan sumbangan pemikiran tentang alternatif model pembelajaran yang 

dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat membantu mengembangkan 

model pembelajaran yang bervariasi dan dapat menjadi salah satu 

bahan rujukan untuk memecahkan permasalahan pembelajaran.  

d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bentuk sarana 

untuk mengembangkan daya berpikir dan penerapan terhadap ilmu 
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yang telah diperoleh di perguruan tinggi serta sebagai syarat untuk 

menyelesaikan studi di Universitas Lampung.  

e. Bagi program studi, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bentuk 

sumbangan pengetahuan dan kontribusi nyata di bidang penelitian 

sehingga dapat menjadi referensi sumber penelitian yang baik bagi 

mahasiswa-mahasiswa kedepannya dalam melaksanakan penelitian 

sesuai karakteristik Program Studi Pendidikan Ekonomi yang dapat 

menunjang mutu lulusan yang berkualitas.  

 

 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX. 

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe CIRC, tipe 

GI dan kemampuan berkolaborasi. 

3. Tempat Penelitian  

Tempat Penelitian ini adalah SMP Al-Huda Jatiagung. 

4. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada Tahun Pelajaran 2024/2025. 

5. Ruang Lingkup Ilmu  

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah ilmu pendidikan. 

 

 

 

 

 

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka  

1. Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan salah satu bagian terpenting dalam suatu 

pembelajaran (Ulfah dan Arifudin, 2021). Kegiatan pembelajaran 

merupakan  proses, sedangkan hasil belajar merupakan hal yang diperoleh 

dari kegiatan pembelajaran. Hasil belajar adalah proses terjadinya perubahan 

perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami aktivitas belajar, yang 

diamati dan dapat diukur dalam bentuk perubahan sikap dan keterampilan. 

Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan 

pengembangan yang lebih baik dibandingkan sebelumnya dari yang tidak 

tahu menjadi tahu.  

 

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku peserta didik akibat proses 

kegiatan belajar mengajar yang berbentuk perubahan dalam aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik dari peserta didik. Dengan demikian, hasil belajar 

peserta didik mampu menjadi salah satu pedoman dalam mengukur 

keefektifan serta keberhasilan proses belajar (Setyawati dkk., 2021). Hasil 

belajar juga didefinisikan sebagai kemampuan yang diperoleh seseorang 

sesudah mengikuti proses belajar (Nurlia dkk., 2017). Berdasarkan pendapat 

para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah sesuatu yang 

dapat dicapai oleh siswa berupa keterampilan yang dinyatakan dalam 

penguasaan, penegetahuan dan kecakapan dasar dari proses belajar. 
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Pemahaman siswa terlihat pada saat siswa memiliki hasil belajar yang 

memuaskan ditandai dengan tingginya nilai dan keaktifan siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran (Ulfah dan Arifudin, 2021). Hal ini 

menunjukkan baawa ketika siswa benar-benar memahami apa yang 

diajarkan, maka mereka akan terlibat aktif dalam pembelajaran dalam 

menggunakan pengetahuannya. Peserta didik dapat dikatakan berhasil dalam 

belajar, apabila dapat mengembangkan kemampuan, pengetahuan, dan 

pengembangan sikap. Bloom membagi hasil belajar menjadi tiga ranah, 

yaitu: 1) Ranah Kognitif, yang berkenaan dengan hasil belajar intelektual, 2) 

Ranah Afektif, yang berkenaan dengan sikap, dan 3) Ranah Psikomotorik, 

yang berkenaan dengan keterampilan dan kemampuan bertindak. Ketiga 

ranah tersebut sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.  

 

Siswa diharapkan memiliki tiga aspek kemampuan yang tercantum dalam 

Taksonomi Bloom melalui serangkaian proses pembelajaran yang telah 

dilakukan (Hestiningtyas dkk., 2021). Cara mengukur penilaian hasil belajar 

siswa dapat menggunakan pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif. 

Kegiatan kuantitatif digunakan untuk menilai posisi siswa dalam suatu 

kelompok atau kelas, sedangkan kegiatan kualitatif digunakan untuk 

menentukan perkembangan serta pertumbuhan siswa.  

 

Penggunaan Taksonomi Bloom dapat mengukur ketercapaian hasil belajar 

sekaligus digunakan sebagai indikator hasil belajar siswa, diantaranya 

dengan:  

1. Ranah kognitif, melalui tes objektif dan tes uraian. 

2. Ranah afektif, melalui kemampuan menerima, merespon, menghargai, 

dan mengorganisasi.  

3. Ranah psikomotor, melalui pengamatan langsung dan penilaian tingkah 

laku siswa selama proses pembelajaran berlangsung (Naryatmojo, 2018).  
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Berdasarkan penjelasan mengenai hasil belajar tersebut dapat diketahui 

bahwa hasil belajar merupakan salah satu faktor terpenting dalam proses 

pendidikan, yang mencerminkan efektivitas kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan. Dalam hal ini, hasil belajar tidak hanya sekedar angka atau nilai 

yang diperoleh siswa tetapi juga mencakup perubahan signifikan dalam 

perilaku kemampuan siswa setelah mereka terlibat aktif dalam 

pembelajaran.  Perubahan tersebut tercakup dalam indikator hasil belajar itu 

sendiri, yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan memahami 

bahwa hasil belajar melibatkan perubahan signifikan dalam ketiga aspek 

tersebut, guru dapat merancang pembelajaran yang lebih baik untuk hasil 

belajar yang baik.  

 

2. Model Pembelajaran Kooperatif  

Kualitas dan ketercapaian suatu tujuan pembelajaran dipengaruhi oleh 

bagaimana seorang guru dapat merancang proses pembelajaran di dalam 

kelas dengan menggunakan model pembelajaran yang baik. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Hestiningtyas dkk., (2020), yang mengatakan bahwa 

pembelajaran merupakan sebuah proses tercapainya suatu tujuan belajar. 

Apabila proses pembelajaran dilakukan dengan baik, maka hasil belajar 

siswa pun baik.  Cooperative learning (pembelajaran berkelompok) dapat 

diartikan sebagai belajar secara bekerja sama atau berkelompok untuk 

meraih keberhasilan dalam ilmu pengetahuan, sehingga setiap siswa harus 

memiliki kemampuan atau keterampilan berpikir yang baik. Sehingga 

berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif merupakan pembelajaran yang menekankan pada kolaborasi atau 

kerja sama siswa sehingga siswa dapat saling membantu dan menyelesaikan 

masalah dalam pembelajaran (Lathifa dkk., 2024).  

 

Teori Kognitivisme berpusat pada proses mental dan bagaimana seorang 

individu memproses, menyimpan, dan mengambil informasi. Contoh model 
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pembelajaran kognitivisme adalah Cooperative learning, yang  mana guru 

bertindak sebagai fasilitator yang mendukung siswa menggali pengetahuan 

mereka sendiri melalui aktivitas penemuan terbimbing, proyek, dan diskusi 

kelompok (Shasliani dkk., 2024). Model pembelajaran kooperatif dapat 

mendorong siswa untuk menumbuhkan pengetahuannya dalam belajar. 

Dengan membagi siswa menjadi beberapa kelompok, menjalin komunikasi 

dan diskusi, mampu membuat setiap siswa mempertanggungjawabkan 

kelompoknya untuk saling berkomunikasi saat pembelajaran berlangsung 

(Wahidini dan Ilyas, 2024).  

 

Menurut Ali (2021), tidak semua kerja kelompok dapat dikatakan sebaga 

Cooperative Lerning. Untuk itu terdapat lima unsur penting dalam 

pembelajaran kooperatif, yaitu sebagai berikut:  

1. Saling Ketergantungan Positif (Positive Interdependence), keberhasilan 

kelompok sangat tergantung pada usaha setiap anggotanya. Kelompok 

kerja yang efektf merupakan kelompok yang setiap anggota nya saling 

bertukar informasi untuk menyelesaikan tugas agar mencapai tujuan 

bersama. 

2. Interaksi Tatap Muka (Face to Face Interaction), kegiatan interaktif tatap 

muka akan berimplikasi pada kecerdasan interpersonal antr sesama 

anggota untuk itu perlu dilakukan pembentukan kelompok kecil untuk 

mencapai tujuan tersebut.  

3. Tanggung Jawab Individual (Individual Accountability, unsur ini 

merupakan akibat langsung dari unsur yang pertama, jika adanya 

keterlibatan dari setiap anggota kelompoknya maka setiap anggota akan 

merasa bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik. 

4. Keterampilan Sosial (Social Skill), yang dimaksud keterampilan sosial 

dalam usnur ini adalah keterampilan berkomunikasi di dalam kelompok.  

5. Evaluasi Proses Kelompok (Group Debriefing), unsur ini akan 

memunculkan kecakapan personal untuk mengevaluasi proses kerja 

kelompok dan hasil kerja sama agar kedepannya dapat bekerja sama 

dengan lebih efektif.   

 

 



13 

 

Adapun menurut Abrori dan Sumadi (2023), setiap model pembelajaran 

terdapat langkah pada pelaksanaanya dalam pembelajaran. Berikut 

merupakan langkah-langkah dalam penerapan model pembelajaran 

kooperatif, yaitu sebagai berikut:  

1. Present goal and set (Penyampaian tujuan dan mempersiapkan siswa), 

yaitu kegiatan menjelaskan tujuan pembelajaran dan mempersiapkab 

siswa untuk siap belajar.  

2. Present information (Menyajikan informasi), yaitu menyajikan informasi 

kepada siswa secara verbal. 

3. Organize student into learning (Mengorganisir siswa ke dalam tim-tim 

belajar).  

4. Test one the material (Mengevaluasi), yaitu menguji pengetahuan siswa 

mengenai materi pembelajaran atau kelompok pembelajaran 

mempresentasikan hasilnya.  

5. Provide recognition (Memberikan pengakuan atau penghargaan), yaitu  

Memberikan penghargaan atas usaha dan partisipasi individu maupun 

kelompok.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa model 

pembelajaran kooperatif merupakan pendekatan yang efektif dalam 

meingkatkan kualitas dan ketercapaian pembelajaran. Pendekatan ini 

menekankan pentingnya kolaborasi siswa, di mana mereka bekerja sama 

untuk mencapai keberhasilan dalam proses belajar. Dengan menerapkan 

unsur-unsur penting serta langkah sistematis dalam model pembelajaran ini, 

guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan dinamis.  

 

3. Model Pembelajaran Kooperatif Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) 

Model pembelajaran CIRC merupakan salah satu bagian dari pembelajaran 

kooperatif (Niliawati dkk., 2018). Model CIRC dapat membantu guru dalam 

memadukan kegiatan membaca dan menulis sebagai kegiatan integratif 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Slavin 

dalam Niliawati dkk., (2018) yang menjelaskan bahwa tujuan utama dari 

CIRC adalah menggunakan kelompok-kelompok pembelajaran untuk 
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membantu para siswa mempelajari kemampuan memahami bacaan yang 

dapat diaplikasikan secara luas.  

 

Model pembelajaran CIRC akan melatih siswa untuk mampu berpikir kritis 

dengan membaca untuk menemukan ide pokok dari suatu materi. 

Pembelajaran menggunakan model CIRC dilakukan dengan cara 

membentuk kelompok agar siswa mampu bekerjasama dengan teman satu 

kelompoknya untuk menemukan ide pokok dari materi yang diberikan. 

Setiap anggota dalam kelompok menyampaikan ide mengenai suatu materi 

yang dibahas dan saling berdiskusi untuk menyelesaikan tugas kelompoknya 

(Christina dan Kristin, 2016). Sinaga (2019) menyatakan kegiatan pokok 

dalam model pembelajaran CIRC adalah menyelesaikan soal pemecahan 

masalah yang meliputi rangkaian kegiatan bersama yang spesifik, yaitu salah 

satu anggota atau beberapa kelompok membaca soal, membuat atau 

menafsirkan isi dari soal pemecahan masalah (termasuk menuliskan apa 

yang diketahui, ditanyakan), saling membuat ikhtisar penyelesaian soal 

pemecahan masalah, menuliskan penyelesaian soal, dan saling mengoreksi 

penyelesaian.  

 

Menurut Slavin dalam Mistendeni (2020), terdapat delapan komponen 

dalam model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC), yaitu sebagai berikut:  

1. Teams, yaitu pembentukan kelompok yang terdiri dari 4-5 anggota di 

dalamnya yang heterogen.  

2. Placement Test, yaitu didapat dari nilai ulangan harian sebelumnya atau 

berdasarkan nilai rapor agar guru dapat mengetahui kelebihan dan 

kelemahan siswa.  

3. Student Creative, yaitu melaksanakan tugas dalam kelompok dengan 

menciptakan kondisi dimana keberhasilan setiap anggotanya ditentukan 

oleh keberhasilan kelompoknya.  

4. Team Study, yaitu tahapan tindakan belajar yang dilakukan oleh 

kelompok.  

5. Team Scorer and Team Recognition, yaitu pemberian skor terhadap hasil 

kerja kelompok dan memberikan apresiasi terhadap kelompok yang 
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berhasil secara unggul maupun kelompok yang belum cukup berhasil 

dalam menyelesaikan tugas kelompok.  

6. Teaching Group, yaitu guru harus memberikan materi secara singkat 

sebelum masuk pada pemberian tugas kelompok.  

7. Fact Test, yaitu pelaksanaan tes berdasarkan fakta materi yang telah 

diperoleh siswa.  

8. Whole-class Units, yaitu pemberian rangkuman materi oleh guru setelah 

pembelajaran akan berakhir dengan strategi pemecahan masalah.  

 

Menurut Steven dan Slavin, langkah-langkah yang dilakukan dalam 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC), adalah sebagai berikut: 

1. Guru membentuk kelompok-kelompok yang terdiri dri 4 siswa di 

dalamnya.  

2. Guru memberikan wacana sesuai dengan topik pembelajaran.  

3. Siswa bekerja sama untuk saling membacakan dan menemukan ide 

pokok,  memberikan tanggapan terhadap wacana, dan ditulis pada lembar 

kertas.  

4. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok.  

5. Guru memberikan penguatan.  

6. Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan (Jannah dkk., 2023).  

 

Adapun indikator model pembelajaran CIRC menurut Amir dkk., (2023), 

yaitu (1) indikator proses, dilihat dari terlaksananya pembelajaran sesuai 

langkah-langkah model CIRC, (2) indikator hasil, dilihat dari kemampuan 

kerja sama siswa, saling berkontribusi, tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas, dah menghormati pendapat teman.  

 

Berdasarkan penjelasan mengenai model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran ini menawarkan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis siswa melalui kerja sama dalam 

kelompok. Dengan menekankan pada diskusi, kolaborasi, dan pemecahan, 

masalah, model pembelajaran ini tidak hanya membantu siswa memahami 

materi pelajaran tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

siswa. Melalui penerapan model CIRC, guru dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang aktif dan interaktif. Dengan demikian, model pembelajaran 



16 

 

CIRC menjadi salah satu pilihan strategis dalam upaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran di kelas.  

 

4. Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation (GI) 

Menurut Robert E. Slavin, model pembelajaran Group Investigation (GI) 

merupakan salah satu bentuk model yang menekankan pada partisispasi dan 

afiktifitas siswa untuk mencari sendiri informasi pelajaran yang akan 

dipelajari melalui buku pelajaran atau internet. Model ini dapat melatih 

siswa untuk menumbuhkan kemampuan berpikir mandiri dan keterampilan 

berkomunikasi. Model group investigation sangat cocok untuk bidang kajian 

yang memerlukan kegiatan studi proyek terintegrasi yang berorientasi pada 

kegiatan perolehan, analisis, dan sintesis serta analisis informasi dalam 

upaya untuk memecahkan suatu masalah. (Sulistio dan Haryanti, 2022). 

 

Terdapat enam tahapan dalam model pembelajaran Group Investigation 

yang dikemukakan oleh Sharan dkk., dalam Widyaningsih dan Puspasari 

(2021), yaitu sebagai berikut: 

1. Pemilihan Topik 

Guru memberikan sebuah topik umum yang kemudian akan diberikan 

beberapa sub topik yang dipilih siswa. Selanjutnya, siswa akan 

dikelompokkan kedalam kelompok yang berorientasi pada tugas secara 

heterogen.  

2. Rancangan Belajar Kooperatif  

Guru beserta siswa akan menetapkan rencana belajar, tugas, serta tujuan 

yang harus diperhatikan pada sub topik yang sudah dipilih oleh masing-

masing kelompok sebelumnya.  

3. Implementasi  

Kegiatan pembelajaran akan menggunakan sumber belajar yang tidak 

hanya berpusat didalam tetapi juga juga melibatkan sumber diluar dengan 

guru yang berperan secara ketat untuk mengikuti kemajuan kelompok dan 

memberikan bantuan apabila dikeluarkan. 

4. Penyelidikan 

Siswa akan memulai untuk menganalisis serta mengkaji informasi yang 

sebelumnya diperoleh pada tahap sebelumnya kemudian merumuskan 

dan menyajikan sebagai bahan untuk dipresentasikan kepada seluruh 

kelas.  
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5. Presentasi Hasil Akhir  

Beberapa atau keseluruhan kelompok menyajikan hasil penyelidikan 

semenarik mungkin di depan kelas dengan tujuan agar ada keterlibatan 

antar siswa sehingga memperoleh perpektif yang luas akan topik yang 

dibahas.  

6. Evaluasi  

Pada saat masing-masing kelompok menangani aspek berbeda dari topik 

yang sama, siswa dan guru akan mengevaluasi hasil tiap kelompok 

berdasarkan kontribusi kelompok terhadap pekerjaannya.   

 

Adapun indikator model pembelajaran GI menurut Uf (2023), dapat dinilai 

dari 6 indikator, yaitu (1) antusiasme dalam pembelajaran, (2) kerja sama 

dalam penyelidikan kelompok, (3) obyektifitas dalam penyelesaian tugas, 

(4) keberanian menyampaikan pendapat, (5) tanggung jawab dalam diskusi 

kelompok, dan (6) kesungguhan dalam mengerjakan tugas.  

 

Kegiatan dalam pembelajaran Group Investigation berfokus pada siswa 

sehingga pengetahuan siswa benar-benar diserap dengan baik. Pembelajaran 

menggunakan Group Investigation juga dapat meningkatkan keterampilan 

sosial dimana siswa dilatih untuk bekerja sama dengan siswa lain dalam 

kelompok, meningkatkan pengembangan softskills (kritis, komunikatif, 

kreatif) dan manajemen kelompok. Sedangkan kekurangan dari model ini 

adalah perlunya struktur kelas yang lebih rumit, memerlukan waktu belajar 

dan penyesuaian yang lama, juga pendekatan yang mengutamakan 

keterlibatan siswa dalam bertukar pikiran, sehingga tujuan pembelajaran 

tidak tercapai pada siswa yang pasif (Christina dan Kristin, 2016).  

 

Berdasarkan penjelasan mengenai model pembelajaran Group Investigation 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ini merupakan 

alternatif yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan 

fokus pada partisipasi dan keaktifan siswa, model ini memungkinkan siswa 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir mandiri dan keterampilan 
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berkomunikasi. Implementasi tahapan-tahapan yang sistematis membantu 

siswa menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks nyata.  

 

5. Kemampuan Berkolaborasi  

Menurut Partono dkk., (2021), kemampuan yang tidak kalah penting yang 

harus dimiliki dalam rangka menyiapkan diri menghadapi revolusi industri 

4.0 atau abad 21 adalah kemampuan berkolaborasi. Kolaborasi dihasilkan 

melalui penanaman dan penerapan dalam diri setiap siswa, seseorang 

dikatakan memiliki kemampuan berkolaborasi bila memenuhi tiga 

komponen kemampuan berkolaborasi, yaitu: menunjukkan kemampuan 

bekerja secara efektif dan menghargai keberagaman anggota kelompok; 

menunjukkan fleksibilitas dan kemauan untuk menerima pendapat orang lain 

dalam mencapai tujuan; dan mengemban tanggung jawab bersama dalam 

bekerja kolaboratif dan menghargai kontribusi setiap anggota kelompok.  

 

Kemampuan berkolaborasi adalah kemampuan siswa dalam bekerja sama, 

saling bersinergi dengan teman sebaya atau bertanggung jawab dengan 

masyarakat dan lingkungannya. Kemampuan berkolaborasi juga diartikan 

sebagai kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan bekerja sama secara 

efektif dan efisien dengan individu lainnya. Kemampuan berkolaborasi 

peserta didik ini sudah terindikasi sebagai sebuah keterampilan yang sangat 

penting sebagai hasil dari pendidikan. Dengan kemampuan berkolaborasi 

siswa dapat meningkatkan penerapan pengetahuan, keterampilan pemecahan 

masalah, dan aturan sosial. Oleh karena itu, pada abad 21 ini kemampuan 

berkolaborasi menjadi kompetensi atau kemampuan yang sangat penting 

untuk mencapai kesuksesan (Partono dkk., 2021).  

 

Johnson & Johnson dalam Muiz dkk., (2016), menyatakan bahwa 

pembelajaran dengan kolaborasi memberikan siswa pemahaman, 

keterampilan, dan sikap sebagai hasil dari interaksi yang terjadi saat kerja 

kelompok. Melalui kolaborasi siswa dilatih untuk bekerja sama dalam 
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kelompok, mengkonstruksi pengetahuan, berpartisipasi membuat keputusan, 

mencari kesimpulan untuk pemecahan masalah, dan meningkatkan kontrol 

dalam proses pembelajaran (Sporea et al., 2015). Pembelajaran yang 

monoton atau menggunakan pembelajaran konvesional, yang hanya 

perpusat pada guru dan menuntut siswa untuk menghafal, tidak akan 

meningkatakan kemampuan abad 21, khususnya kemampuan berkolaborasi 

(Mariamah dkk., 2021). Hal ini sejalan dengan pendapat Partono dkk., 

(2021), yang juga menyatakan bahwa kemampuan berkolaborasi dapat 

dilatih melalui strategi cooperative learning atau model pembelajaran 

kooperatif.   

 

Berikut merupakan indikator kemampuan berkolaborasi berdasarkan 

pendapat Rosidin et al., (2022), yaitu sebagai berikut:  

1. Ikut berpartisipasi dalam memberikan gagasan; 

2. Berperan aktif dalam diskusi kelompok; 

3. Bekerja sama dalam menyelesaikan masalah; 

4. Bekerja sama membuat keputusan dari pandangan setiap individu; 

5. Mencari berbagai sumber atas permasalahan dalam kasus; 

6. Membagi dan mencari informasi terkait kasus; 

7. Mencatat informasi; 

8. Menerima kritik dan saran; 

9. Menghargai dan menghormati pendapat individu lain; 

10. Menanyakan pendapat individu lain; 

11. Membantu teman saat mengalami kesulitan; 

12. Membimbing individu lain.  

Menyesuaikan dengan kebutuhan peneliti dalam mengidentifikasi 

kemampuan berkolaborasi siswa, maka indikator kemampuan 

berkolaborasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut.  
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Tabel 2. Aspek Indikator Kemampuan Berkolaborasi   

No. Aspek Indikator Deskripsi 

1. Kontribusi  Berkontribusi secara 

aktif pada saat diskusi 

kelompok 

Ikut berpartisipasi 

dalam memberikan 

gagasan; Berperan 

aktif dalam diskusi 

kelompok;  

Bekerja sama dalam 

menyelesaikan 

masalah; Bekerja 

sama membuat 

keputusan dari 

pandangan setiap 

individu; 

2. Teknik 

Penyelidikan 

Mencari berbagai 

sumber untuk 

memberikan 

solusi/penyelesaian 

atas permasalahan 

terkait kasus 

Mencari berbagai 

sumber atas 

permasalahan dalam 

kasus; Membagi dan 

mencari informasi 

terkait kasus; 

Mencatat informasi; 

3. Fleksibilitas Menghormati teman  Menerima kritik dan 

saran; Menghargai 

dan menghormati 

pendapat individu 

lain; Menanyakan 

pendapat individu 

lain; 

Memiliki sikap peduli 

terhadap teman 

 

 

 

Membantu teman  

saat mengalami 

kesulitan; 

Membimbing 

individu lain.  

 

(Rosidin et al, 2022) 

 

Berdasarkan penjelasan mengenai kemampuan berkolaborasi siswa tersebut, 

dapat diketahui dan disimpulkan bahwa kemampuan berkolaborasi dapat 

melatih siswa untuk bekerja sama dalam kelompok, membangun pengetahuan, 

serta ikut dalam membuat Keputusan, dan menemukan kesimpulan dalam 

menyelesaikan suatu masalah pembelajaran. Untuk itu, sangat penting 
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kemampuan berkolaborasi ini dikembangkan agar siswa dapat bekerja sama 

dalam perbedaan kelompok.  

 

 

 

B. Penelitian yang Relevan  

 

Tabel 3. Penelitian yang Relevan 

Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Nur Isma Yatul 

Ulya 

Perbandingan 

Model 

Pembelajaran 

CIRC 

(Cooperative 

Integrated Reading 

and Composition) 

dan GI (Group 

Investigation) 

terhadap Hasil 

Belajar pada 

Materi Pencemaran 

Lingkungan Siswa 

Kelas X MA 

Madani Pao-pao 

Berdasarkan hasil pengujian 

menggunakan uji-t diperoleh 

thitung = 0,637 > ttabel = 2,000 

dengan taraf = 0,05 dan df = 66 

Sehingga thitung berada pada 

daerah penolakan H0, yang berarti 

hipotesis H0 ditolak dan hipotesis 

H1 diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa ada perbedaan yang berarti 

antara kelas eksperimen 1 (X1) 

dengan kelas eksperimen 2 (X2) 

dengan diterapkan model 

pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and 

Composition dengan Group 

Investigation terhadap hasil 

belajar peserta didik. Hasil belajar 

peserta didik dengan model 

pembelajaran CIRC lebih tinggi 

dari hasil belajar peserta didik 

dengan strategi pembelajaran GI.  

Persamaan:  

Sama-sama penelitian komparatif 

yang menggunakan model 

kooperatif tipe CIRC dan GI (X) 

dan Hasil Belajar (Y). 

Perbedaan:  

Subjek penelitian, tempat 

penelitian, dan fokus mata 

pelajaran yang diteliti berbeda.  

Kebaruan:  

Terdapat variabel kemampuan 

berkolaborasi sebagai variabel Z. 
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Dan fokus pada mata pelajaran 

IPS Terpadu di SMP.  

 

Abi Alharis, 

Pargito, Annisa 

Salsabilla, 

Zulkarnain 

Studi Komparatif 

Metode 

Pembelajaram 

Team Assisted 

Individualization 

dan Cooperative 

Integrated Reading 

and Composition 

terhadap Hasil 

Belajar IPS 

Hasil belajar pada mata pelajaran 

IPS siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model TAI lebih 

tinggi dibandingkan dengan 

menggunakan model CIRC. Serta 

terdapat perbedaan yang 

signifikan hasil belajar IPS siswa 

yang pembelajarannya 

menggunakan model TAI 

dibandingkan dengan model 

CIRC. Dengan hasil uji-ttest 

diperoleh nilai koefisien thitung > 

ttabel atau 2,486 > 2,003 dengan 

tingkat signifikan 0,009 < 0,05.  

Persamaan:  

Sama-sama penelitian komparatif 

yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

CIRC sebagai salah satu variabel 

X dan Hasil Belajar IPS (Y) yang 

diteliti. 

Perbedaan:  

Perbedaan penggunan salah satu 

model pembelajaran yang 

dilakukan perbandingan.  

Kebaruan:  

Terdapat variabel kemampuan 

berkolaborasi sebagai variabel Z. 

 

Risma Ekawati, 

Eko Susetyarini, 

Yuni Pantiwati, 

Husamah 

Peningkatan Hasil 

Belajar dan 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

dengan Model 

Pembelajaran 

Cooperative 

Integrated Reading 

and Composition 

(CIRC)  

Hasil penelitian ini adalah 

pembelajaran yang menggunakan 

model pembelajaran CIRC 

memberikan dampak positif 

terhadap hasil belajar dan 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. (1) Hasil belajar peserta 

didik meningkat 31% dari data 

awal yang diperoleh. 2) Skor 

kemampuan berpikir kritis siswa 

mengalami peningkatan pada 

semua kelompok.  

Persamaan:  

Tabel 3. Lanjutan 
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Terdapat persamaan variabel yang 

diteliti yaitu hasil belajar dengan 

menggunakan salah satu model 

yang sama yaitu CIRC. 

Perbedaan:  

Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas yang 

hanya berfokus pada 1 model 

pembelajaran, sedangkan jenis 

penelitian ini komparatid 

eksperimen. 

Kebaruan:  

Membandingkan model 

pembelajaran CIRC dan GI 

dengan memperhatikan 

kemampuan berkolaborasi 

sebagai variabel Z. 

 

Lucia Venda 

Christina & 

Firosalia Kristin 

Efektivitas Model 

Pembelajaran Tipe 

Group 

Investigation (G1) 

dan Cooperative 

Integrated Reading 

and Composition 

(CIRC) dalam 

Meningkatkan 

Kreativitas 

Berpikir Kritis dan 

Hasil Belajar IPS 

Siswa Kelas 4 

Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe GI 

dan CIRC efektif dalam 

meningkatkan kreativitas berpikir 

kritis siswa, serta dapat 

meningkatkan hasil belajar IPS 

siswa kelas 4 SDN Gendongan 

02. Berdasarkan hasil uji t 

diperoleh data nilai t hitung = 

5,722 dan t tabel = 0,05 dengan 

signifikansi pada uji t adalah 

0,000<0.05 maka terdapat 

perbedaan rata-rata antara kelas 

eksperimen dan kelas control.  

Persamaan:  

Penelitian ini menggunakan 

model pembelajaran kooperatif 

yang sama yaitu tipe GI dan 

CIRC sebagai salah satu variabel 

dan Hasil Belajar IPS yang 

diteliti. 

Perbedaan:  

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian PTK yang hanya 

berfokus untuk mengetahui 

efektivitas model pembelajaran. 

Tabel 3. Lanjutan 



24 

 

Sedangkan jenis penelitian ini 

adalah komparatif eksperimen.   

Kebaruan:  

Membandingkan model 

pembelajaran CIRC dan GI 

dengan memperhatikan 

kemampuan berkolaborasi 

sebagai variabel Z. 

 

Baiq Marita, 

Jamaluddin, 

Dewa Ayu Citra 

Rasmi 

Hubungan 

Kemampuan 

Kolaborasi dan 

Hasil Belajar 

Biologi Peserta 

Didik SMAN di 

Kota Mataram  

Hasil penelitian ini adalah 

terdapat hubungan kemampuan 

kolaborasi dan hasil belajar 

biologi peserta didik SMAN di 

Kota Mataram. Hal ini dilihat dari 

hasil uji hipotesis yang telah 

dilakukan diperoleh nilai Z hitung 

sebesar 3,49 lebih besar dari nilai 

Z Tabel yaitu sebesar 1,96 dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

kemampuan kolaborasi dan hasil 

belajar biologi peserta didik 

SMAN di Kota Mataram Tahun 

Ajaran 2022/2023.  

Persamaan:  

Penelitian ini memiliki variabel 

yang sama yaitu variabel 

Kemampuan Berkolaborasi (Z) 

dengan Hasil Belajar (Y). 

Perbedaan:  

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kausalitas antara 

kemampuan berkolaborasi dengan 

hasil belajar.  

Kebaruan:  

Jenis penelitian ini adalah 

komparatif eksperimen model 

pembelajaran (X) terhadap hasil 

belajar (Y) dengan 

memperhatikan kemampuan 

berkolaborasi (Z).   

 

Yesi Budiarti  Pengaruh 

Penggunaan Model 

Pembelajaran 

Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa siswa yang 

pembelajarannya menerapkan 

Tabel 3. Lanjutan 
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Cooperative 

Learning Tipe 

Group 

Investigation (GI) 

Terhadap Hasil 

Belajar IPS 

Terpadu SMP 

Muhammadiyah 1 

Metro  

model pembelajaran Group 

Investigation hasil belajar IPS 

Terpadu nya termasuk dalam 

kategori tuntas sebesar 85,19% 

sebanyak 23 siswa, dengan 

kategori siswa yang belum tentas 

sebesar 14,81 % sebanyak 4 

siswa. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil perhitungan analisis data 

diperoleh thitung> ttabel,  pada 

taraf signifikan 5% yaitu 3,77 > 

1,71.  

Persamaan:  

Penelitian ini menggunakan 

model pembelajaran kooperatif 

yang sama yaitu tipe GI sebagai 

salah satu variabel dan Hasil 

Belajar IPS yang diteliti. 

Perbedaan:  

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian pengaruh sedangkan 

jenis penelitian peneliti ini adalah 

komparatif eksperimen.   

Kebaruan:  

Membandingkan model 

pembelajaran CIRC dan GI 

dengan memperhatikan 

kemampuan berkolaborasi 

sebagai variabel Z. 

 

Murtono, Fitri 

Andayani, Desi 

Ambarsari, 

Cahaya 

Safitriningsih, 

Heri Maria 

Penerapan Model 

Pembelajaran 

Group 

Investigation 

Untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar IPS 

Pada Peserta Didik 

Kelas VI Sekolah 

Dasar  

Penelitian ini menyatakan bahwa 

penerapan model pembelajaran 

Group Investigation secara 

signifikan meningkatkan hasil 

belajar IPS pada peserta didik 

kelas VI. Dibuktikan dengan hasil 

post test yang menunjukkan 

peningkatan pemahaman, 

keterlibatan aktif dalam 

pembelajaran, dan kemampuan 

berkolaborasi. Dengan keterangan 

data yang diperoleh dalam kelas 

ekperimen 88,3 peserta didik 

menunjukan peningkatan 

Tabel 3. Lanjutan 
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disbanding hasil belajar kelas 

kontol, sebesar 70,85.  

Persamaan:  

Penelitian ini menggunakan 

model pembelajaran kooperatif 

yang sama yaitu tipe CIRC 

sebagai salah satu variabel dan 

Hasil Belajar IPS yang diteliti. 

Perbedaan:  

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian PTK yang hanya 

berfokus untuk mengetahui 

penerapan model pembelajaran. 

Sedangkan jenis penelitian ini 

adalah komparatif eksperimen.   

Kebaruan:  

Membandingkan model 

pembelajaran CIRC dan GI 

dengan memperhatikan 

kemampuan berkolaborasi 

sebagai variabel Z. 

 

Arwina Husain, 

Nur Khalisah, 

Linasari, 

Farham Majid, 

Nur Jannah 

Comparison   of  

The   Numbered  

Head Together   

(NHT) and Group 

Investigation (GI)  

Cooperative  

Models  on  

The  Learning  

Outcomes  of  

Class X Students of 

SMAN 8 Gowa 

Penelitian ini menyatakan bahwa 

berdasarkan hasil analisis  data  

menggunakan  SPSS  

menunjukkan hasil perhitungan 

nilai Sig. =   0,178 yang  berarti 

diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan hasil belajar antara  

model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Head Together 

(NHT) dan Group Investigation 

(GI)  terhadap hasil belajar siswa 

kelas X SMAN 8 Gowa.  

Persamaan:  

Sama-sama penelitian komparatif 

yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe GI 

sebagai salah satu variabel X dan 

Hasil Belajar (Y) yang diteliti. 

Perbedaan:  

Perbedaan penggunan salah satu 

model pembelajaran yang 

dilakukan perbandingan.  

Tabel 3. Lanjutan 
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Kebaruan:  

Terdapat variabel kemampuan 

berkolaborasi sebagai variabel Z. 

 

Meiliana Dwi 

Cahya, Yuri 

Pamungkas, 

Elok Nur 

Faiqoh 

Analisis 

Karakteristik 

Siswa sebagai 

Dasar 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

terhadap 

Peningkatan 

Kolaborasi Siswa 

Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa keragaman karakteristik 

dalam belajar dapat meningkatkan 

keterampilan kolaborasi siswa. 

Dalam penelitian ini juga 

diperoleh hasil gaya belajar 

sebesar 55% auditory, 29% 

kinestetik, 16% visual. 

Peningkatan kolaborasi siswa 

dibuktikan dengan perolehan rata-

rata kolaborasi dari 75 (baik) 

menjadi 92 (sangat baik).  

Persamaan:  

Terdapat persamaan variabel 

dengan salah satu variabel yang 

diteliti peneliti, yaitu kemampuan 

berkolaborasi siswa (Z).  

Perbedaan:  

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian analisis. Sedangkan 

jenis penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah komparatif 

eksperimen.   

Kebaruan:  

Membandingkan model 

pembelajaran CIRC dan GI 

terhadap hasil belajar dengan 

memperhatikan kemampuan 

berkolaborasi sebagai variabel Z. 

 

Rosdiana Br. 

Sinaga 

Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa 

dengan Metode 

Pembelajaran 

Cooperative 

Integrated 

Reading, and 

Composition.  

Hasil belajar siswa dengan 

metode eksperimen di kelas VI 

SD 166325 Tebing Tinggi 

berdampak positif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hal tersebut dapat dilihat dari 

peningkatan persentase 

ketuntasan belajar siswa pada pra 

siklus (68,57%), siklus I (77,14%) 

dan siklus II (91,42%). Sehingga 

terdapat peningkatan pada hasil 

Tabel 3. Lanjutan 
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belajar siswa yang mennguanakn 

metode pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading, and 

Composition.  

Persamaan:  

Terdapat persamaan variabel 

dengan dua variabel yang diteliti 

peneliti, yaitu hasil belajar dan 

salah satu model pembelajaran 

yang digunakan yaitu CIRC.  

Perbedaan:  

Penelitian yang dilakukan peneliti 

adalah jenis penelitian komparatif 

eksperimen.   

Kebaruan:  

Membandingkan model 

pembelajaran CIRC dan GI 

terhadap hasil belajar dengan 

memperhatikan kemampuan 

berkolaborasi sebagai variabel Z. 

 

 

 

C. Kerangka Pikir 

Variabel bebas (independen) dalam penelitian ini adalah penerapan model 

pembelajaran kooperatif, yaitu tipe Cooperative Integrated Reading and 

Composition dan Group Investigation. Variabel terikat (dependen) dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar IPS Terpadu siswa dengan memperhatikan 

kemampuan berkolaborasi siswa melalui kedua model pembelajaran kooperatif 

tersebut. Hasil belajar IPS Terpadu dengan menerapkan model kooperatif tipe 

Cooperative Integrated Reading and Composition dan hasil belajar IPS 

Terpadu dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. 

Variabel moderator dalam penelitian ini adalah kemampuan berkolaborasi 

dalam mata pelajaran IPS Terpadu.  

 

 

 

Tabel 3. Lanjutan 
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1. Perbedaan Hasil Belajar IPS Terpadu Siswa melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif TIpe CIRC dibandingkan Tipe GI.  

 

Model pembelajaran kooperatif dikenal sebagai model pembelajaran yang 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran 

koopeeratif melibatkan interaksi antara siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran bersama, sehingga mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran (Lathifa dkk., 2024). Model pembelajaran yang 

inovatif yang diterapkan guru harus sesuai dengan materi yang diajarkan. 

Model pembelajaran koperatif tipe Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) dan Group Investigation (GI) dapat digunakan dalam 

pembelajaran IPS.  

 

Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC merupakan model pembelajaran 

yang bertujuan melatih kemampuan siswa secara terpadu dalam hal 

membaca dan menemukan ide pokok suatu materi dan memberikan 

tanggapan secara tertulis. Melalui model pembelajaran CIRC dalam 

pembelajaran IPS ini yang tadinya dianggap membosankan dapat dipelajari 

dengan lebih mudah dan menyenangkan. Pada model pembelajaran ini 

dilakukan dengan cara membentuk kelompok agar siswa mampu bekerja 

sama dengan teman sekelompok untuk menemukan ide pokok, yang setiap 

anggota menyampaikan ide mengenai materi yang dibahas dan saling 

berdiskusi untuk menyelesaikan tugas kelompoknya.  

 

Model pembelajaran kooperatif tipe GI merupakan model pembelajaran 

yang mendukung terjadinya interaksi antara siswa satu sama lain yang akan 

mengacu pada aspek sosial afektif. Aspek sosial afektif merupakan hal 

penting untuk mendukung kegiatan siswa dalam model GI tersebut, seperti 

dalam bekerja sama dengan kelompok, pertukaran pengetahuan/ide, dan 

materi yang dibahas. Model pembelajaran GI  tepat untuk mata pelajaran 

yang memerlukan kegiatan terintegrasi serta mengarah pada kegiatan 

memperoleh informasi untuk memecahkan permasalahan. Komunikasi antar 
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siswa yang bersifat kooperatif ini dapat berlangsung dengan baik apabila 

dalam pelaksanaannya dilakukan (Christina dan Kristin, 2016).  

 

2. Perbedaan Hasil Belajar IPS Terpadu Siswa yang Kemampuan 

Berkolaborasinya Tinggi, Sedang, dan Rendah.  

 

Keberhasilan proses belajar sangat berpengaruh dengan kemampuan 

berkolaborasi siswa itu sendiri. Sejalan dengan pendapat Rahayu dkk, 

(2019), yang menyatakan bahwa kemampuan berkolaborasi dalam suatu 

proses pembelajaran merupakan suatu kerjasama antara satu sama lain untuk 

saling membantu dan melengkapi agar memperoleh tujuan pembelajaran 

yang telah ditentukan. Siswa yang memiliki kemampuan berkolaborasi 

tinggi akan memiliki hasil atau nilai lebih tinggi dan siswa yang memiliki 

kemampuan berkolaborasi rendah akan memiliki hasil atau nilai yang lebih 

rendah. Sedangkan siswa yang memiliki kemampuan berkolaborasi sedang 

akan memiliki hasil yang sedang. Peneliti menduga bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar IPS Terpadu siswa yang memiliki kemampuan 

berkolaborasi tinggi, sedang, dan rendah yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dengan siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe GI.  

 

3. Rata-rata Hasil Belajar IPS Terpadu melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif TIpe CIRC Lebih Tinggi dibandingkan Tipe GI ditinjau 

dari Kemampuan Berkolaborasi Siswa Tinggi. 

 

Penerapan model pembelajaran tipe CIRC adalah guru memberikan wacana 

sesuai dengan tema materi yang dipelajari yang sebelumnya sudah 

membentuk kelompok belajar yang terdiri dari 4-5 siswa heterogen, lalu 

siswa dalam kelompok tersebut saling bekerja sama membaca dan 

menyampaikan ide/gagasan berdasarkan wacana yang telah diberikan, setiap 

kelompok menyusun laporan tertulis, presentasi hasil diskusi tiap kelompok, 

dan penutup. Sedangkan dalam penerapan model pembelajaran tipe GI, 

dilakukan pembentukan kelompok, menentukan tema, melakukan 
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investigasi antar anggota untuk menemukan pokok pikiran dari suatu bacaan, 

setiap kelompok menyiapkan laporan, presentasi, dan evaluasi dari guru 

maupun siswa dari kelompok lain. Hal ini sejalan dengan pendapat yang 

dikemukakan Niliawati dkk, (2018) yang menyatakan bahwa tujuan dari 

model pembelajaran CIRC membentuk tim-tim kooperatif untuk membantu 

siswa mempelajari kemampuan memahami pembelajaran. Sehingga model 

pembelajaran tipe CIRC dirasa sangat tepat untuk siswa yang memiliki 

kemampuan berkolaborasi tinggi, karena kolaborasi diartikan sebagai kerja 

sama antara dua atau lebih siswa yang berbagi tanggung jawab untuk 

mencapai pemahaman bersama tentang suatu masalah. Siswa yang tidak 

memiliki kemampuan berkolaborasi yang baik akan mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan hal tersebut. Oleh sebab itu, model pembelajaran tipe 

CIRC lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran tipe GI bagi 

siswa yang memiliki kemampuan berkolaborasi tinggi. 

 

4. Rata-rata Hasil Belajar IPS Terpadu melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe CIRC Lebih Tinggi dibandingkan Tipe GI ditinjau 

dari Kemampuan Berkolaborasi Siswa Sedang. 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC adalah model pembelajaran yan 

menekankan pada kerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam suatu bacaan. Siswa yang memiliki kemampuan 

berkolaborasi sedang akan lebih tinggi hasil belajarnya. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Darmawan dan Ramlah, (2021) yang menyatakan bahwa 

siswa yang memiliki kategori sedang mampu menyelesaikan perencanaan 

permasalahan dalam pembelajaran namun tidak secara lengkap. Hal ini 

disebabkan siswa menganggap dirinya belum mampu dan memahami materi 

pembelajaran secara baik sehingga memicu semangat dan kesungguhan 

dalam mempelajari materi. Berdasarkan hal ini peneliti menduga, hasil 

belajar IPS Terpadu pada siswa yang memiliki kemampuan berkolaborasi 

sedang yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC lebih 

tinggi dibandingkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe GI.  
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5. Rata-rata Hasil Belajar IPS Terpadu melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe GI Lebih Tinngi dibandingkan Tipe CIRC ditinjau 

dari Kemampuan Berkolaborasi Siswa Rendah. 

 

Model pembelajaran tipe CIRC adalah model pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan keterampilan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita, 

akan tetapi dalam penerapannya terdapat kekurangan penggunaan model 

pembelajaran CIRC ini yaitu, siswa yang lemah dapat terbantu 

menyelesaikan masalahnya karena dilakukan bersama-sama secara 

berkelompok. Siswa dengan kemampuan berkolaborasi rendah akan 

terbantu dengan model pembelajaran ini. Christina dan Kristin, (2016), 

berpendapat bahwa model pembelajaran tipe GI dimana tingkat kemandirian 

siswa lebih tinggi dibandingkan dengan model CIRC, hal ini disebabkan 

karena dalam kegiatan belajar siswa dilibatkan sejak awal perencanaan 

hingga akhir pembelajaran. Pada model ini juga interaksi tutor teman sebaya 

lebih banyak dilakukan, masing-masing siswa berdiskusi untuk 

mengeluarkan pendapat. Sehingga rata-rata hasil belajar yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe GI akan lebih tinggi dibandingkan 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC bagi siswa yang memiliki 

kemampuan berkolaborasi rendah.  

 

6. Ada Interaksi antara Model Pembelajaran Kooperatif dengan 

Kemampuan Berkolaborasi Siswa Terhadap Mata Pelajaran IPS 

Terpadu. 

 

Jika pada model pembelajaran kooperatif tipe CIRC, siswa memiliki 

kemampuan berkolaborasi tinggi dalam pembelajaran IPS Terpadu hasil 

belajarnya diduga lebih baik daripada siswa yang memiliki kemampuan 

berkolaborasi sedang dan rendah. Sedangkan, pada model pembelajaran 

kooperatif tipe CIRC siswa memiliki kemampuan berkolaborasi rendah 

diduga memiliki hasil belajar lebih baik dibandingkan menggunakan model 

pembelajaran tipe GI, maka terjadi interaksi antara model pembelajaran 

kooperatif dan kemampuan berkolaborasi siswa. Hal ini sejalan dengan 
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pendapat Marita dkk, (2023), yang menyatakan bahwa hubungan antara 

kemampuan berkolaborasi siswa dan hasil belajar siswa bersifat linier. 

Kontribusi kemampuan berkolaborasi siswa terhadap hasil belajar juga tidak 

terlepas dari model pembelajaran yang digunakan.  

 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, maka bentuk kerangka pikir 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

Gambar 1 . Kerangka Pikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Pembelajaran Kooperatif 

Cooperative Integrated Reading 

and Composition 
Group Investigation  

Hasil Belajar Optimal 

Kemampuan Berkolaborasi Siswa 

Tinggi, Sedang, Rendah 

Kemampuan Berkolaborasi Siswa 

Tinggi, Sedang, Rendah 

Hasil Belajar yang Belum Optimal 

Hasil Belajar  Hasil Belajar  

 



34 

 

D. Hipotesis 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar IPS Terpadu antara siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC 

dibandingkan siswa yang diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe GI.  

2. Terdapat perbedaan hasil belajar IPS Terpadu antara siswa yang memiliki 

kemampuan berkolaborasi tinggi, sedang, dan rendah. 

3. Rata-rata hasil belajar IPS Terpadu pada siswa yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran GI lebih tinggi dibandingkan dengan 

yang diajarkan menggunakan model pembelajaran CIRC pada siswa yang 

memiliki kemampuan berkolaborasi tinggi.  

4. Rata-rata hasil belajar IPS Terpadu pada siswa yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran CIRC lebih tinggi dibandingkan dengan 

yang diajarkan menggunakan meodel pembelajaran GI pada siswa yang 

memiliki kemampuan berkolaborasi sedang. 

5. Rata-rata hasil belajar IPS Terpadu pada siswa yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran CIRC lebih tinggi dibandingkan dengan 

yang diajarkan menggunakan model pembelajaran GI pada siswa yang 

memiliki kemampuan berkolaborasi rendah.  

6. Terdapat interaksi antara model pembelajaran kooperatif dengan 

kemampuan berkolaborasi siswa terhadap mata pelajaran IPS Terpadu.

  

 

 

 

 

 

 

 



 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A.  Metode Penelitian  

Berdasarkan tingkat interpretasinya penelitian ini tergolong ke dalam penelitian 

komparatif dengan pendekatan eksperimen. Penelitian komparatif merupakan 

suatu penilitian yang bersifat membandingkan. Menurut Sugiyono dalam 

Ritonga dan Suyuthie, (2024), penelitian komparatif adalah penelitian yang 

membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih pada dua sampel yang 

berbeda, atau pada waktu yang berbeda. Metode eksperimen yang digunakan 

adalah metode eksperimen semu (quasi experiment design). Penelitian kuasi 

eksperimen merupakan bentuk penelitian yang banyak digunakan di bidang 

ilmu pendidikan atau penelitian lainnya yang subjek penelitiannya adakah 

manusia.  

 

1. Desain Penelitian  

Desain penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

desain faktorial 2x3. Desain faktor 2x3 disesuaikan dengan adanya 

perlakuan dua model pembelajaran yang mempunyai kemampuan 

berkolaborasi sebagai variabel moderator dengan tiga tingkatan yaitu, tinggi, 

sedang dan rendah. Kelompok sampel ditentukan secara random. Kelas I (IX 

C) melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative 

Integrated Reading and Composition sebagai kelas eksperimen dan kelas II 

(IX F) melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation sebagai kelas kontrol.



36 

 

Dalam kelas eksperimen maupun kelas kontrol terdapat siswa yang memiliki 

kemampuan berkolaborasi yang tinggi maupun rendah. Desain penelitiannya 

adalah sebagai berikut.  

Tabel 4. Desain Penelitian Eksperimen 
 

                     Model Pembelajaran 

 

 

 

Kemampuan Berkolaborasi 

 

Kooperatif Tipe 

CIRC 

 

Kooperatif Tipe 

GI 

Tinggi  Hasil Belajar  

IPS Terpadu 

Hasil Belajar  

IPS Terpadu 

Sedang  Hasil Belajar  

IPS Terpadu 

Hasil Belajar  

IPS Terpadu 

Rendah  Hasil Belajar  

IPS Terpadu 

Hasil Belajar  

IPS Terpadu 

  

Dengan desain dua faktorial diperoleh beberapa perbandingan, yaitu (1) 

perbandingan yang dilakukan antara kedua tipe model pembelajaran 

kooperatif yaitu Tipe Cooperative Integrated Reading and Composition dan 

Tipe Group Investigation tanpa menghiraukan kemampuan berkolaborasi 

siswa dan perbandingan ini disebut sebagai efek utama model pembelajaran. 

Selanjutnya, diperoleh efek utama dari kemampuan berkolaborasi, yaitu 

membandingkan kemampuan berkolaborasi siswa tinggi, sedang, dan rendah 

tanpa menghiraukan model pembelajaran yang digunakan, (2) perbandingan 

antara kedua tipe model pembelajaran kooperatif yaitu Tipe Cooperative 

Integrated Reading and Composition dan Tipe Group Investigation dengan 

kelompok kemampuan berkolaborasi tinggi disebut simple effect, (3) 

interaksi antara kedua tipe model pembelajaran kooperatif yaitu Tipe 

Cooperative Integrated Reading and Composition dan Tipe Group 

Investigation maupun interaksi dengan kemampuan berkolaborasi siswa. 

Dalam desain faktorial 2x3 dapat diketahui terdapat enam efek sederhana, 

yaitu dua dari tipe model pembelajaran kooperatif (Tipe Cooperative 
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Integrated Reading and Composition dan Tipe Group Investigation), dan 

tiga dari kemampuan berkolaborasi tinggi, sedang dan rendah. 

 

2. Prosedur Eksperimen  

Prosedur penelitian yang digunakan dalam eksperimen ini adalah sebagai 

berikut:  

1) Penelitian Pendahuluan  

1. Melakukan observasi dan wawancara di SMP Al-Huda Jatiagung 

sebagai tahapan awal untuk menemukan masalah yang terjadi, 

mengetahui metode mengajar dan model pembelajaran yang 

digunakan dalam pembelajaran di sekolah, dan  

2. Menentukan sampel penelitian berupa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yang akan diberikan perlakuan berbeda.  

2) Tahap Perencanaan  

1. Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk kelas 

ekperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

CIRC dan untuk kelas kontol dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe GI.  

2. Selanjutnya peneliti menyiapkan lembar tes formatif untuk mengukur 

hasil belajar dan lembar observasi untuk mengukur kemampuan 

berkolborasi siswa dala pembelajaran yang diikuti.  

3) Tahap Pelaksanan Penelitian  

1. Pada tahap penelitian, di kelas eksperimen peneliti menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and 

Composition dan pada kelas kontrol menerapkan model pembelajaran 

tipe Group Investigation.  

2. Peneliti menerapkan kedua model pembelajaran ini sesuai dengan 

langkah-langkah dalam penerapan model pembelajaran yang dimuat 

dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,  
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3. Setelah dilakukan pembelajaran, peneliti  memberikan post test untuk 

mengukur hasil belajar dan melakukan observasi kemampuan 

berkolaborasi siswa untuk melihat tingkat kemampuan berkolaborasi 

siswa yang diteliti.  

4. Setelah dilakukannya eksperimen, peneliti melakukan pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS.  

5. Setelah dilakukan uji hipotesis, peneliti menarik kesimpulan atas hasil 

penelitian yang telah dilakukan di SMP Al-Huda Jatiagung.   

 

 

 

B.  Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Al-Huda 

Jatiagung Tahun Pelajaran 2024/2025 yang terdiri dari 6 kelas sebanyak 193 

siswa.  

Tabel 5. Data Jumlah Siswa Kelas IX SMP Al-Huda Jatiagung 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1. IX A 32 

2. IX B 34 

3. IX C 32 

4. IX D 31 

5. IX E 30 

6. IX F 34 

Total Populasi 193 

Sumber: Data Staf Tata Usaha SMP Al-Huda Jatiagung 

 

2. Sampel 

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik cluster 

random sampling. Dengan teknik tersebut diperoleh sampel kelas IX C dan 

IX F yang berjumlah, kemudian kedua kelas tersebut dilakukan pengundian 

untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil undian 

diperoleh kelas eksperimen IX C dengan jumlah sebanyak 32 siswa sebagai 
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kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) dan kelas kontrol IX F dengan 

jumlah sebanyak 34 siswa menggunakan model pembelajaran Group 

Investigation (GI).  

 

 

 

C. Variabel Penelitian  

Variable independen dalam penelitian ini ada dua, model pembelajaran 

kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

sebagai X1 dan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) 

sebagai X2. Kemampuan berkolaborasi sebagai variabel moderator. Sedangkan 

variabel dependen dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPS (Y).  

 

 

 

D. Definisi Konseptual Variabel  

1. Hasil Belajar IPS Terpadu  

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang dialami siswa setelah 

belajar. Perubahan ini dapat terlihat dalam perubahan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik siswa sesuai dengan indikator dari hasil belajar itu sendiri. 

Hasil belajar IPS Terpadu juga dapat dideinisikan sebagai peningkatan yang 

lebih baik daripada sebelumnya, seperti pada pengetahuan, sikap dan 

penguasaan keterampilan baru khususnya pada mata pelajaran IPS Terpadu.  

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading and 

Composition  

Model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and 

Composition merupakan model pembelajaran yang dimana siswa diajarkan 

untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang bacaan dan penyusunan 

ide secara kolaboratif. Dalam model ini, siswa bekerja sama dalam 

kelompok kecil untuk membantu satu sama lain anggota kelompoknya 

menemukan gagasan utama dari apa yang mereka baca.  
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3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation  

Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation merupakan model 

pembelajaran kooperatif yang menekankan partisipasi aktif siswa dalam 

mencari dan mengolah informasi dari berbagai sumber. Model ini 

dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir secara 

mandiri dan meningkatkan keterampilan komunikasi yang baik.  

4. Kemampuan Berkolaborasi Siswa 

Kemampuan berkolaborasi merupakan kemampuan siswa untuk bekerja 

sama dalam suatu kelompok, baik dengan teman sebaya, masyarakat, dan 

lingkuangan sekitarnya. Kemampuan ini mencakup komunikasi yang baik 

dengan orang lain, sehingga kaitannya dalam pembelajaran siswa dapat 

meningkatkan  penerapan pengetahuan, keterampilan pemecahan masalah, 

dan penerapan aturan sosial dalam kehidupan sehari-hari.  

 

 

 

E. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah mendefinisikan secara 

operasional suatu konsep hingga dapat diukur, dicapai dengan melihat pada 

dimensi tingkah laku yang ditunjukkan oleh konsep, dan mengkategorikan hal 

tersebut menjadi elemen yang dapat diamati dan diukur.  

 

1. Hasil Belajar IPS Terpadu 

Hasil belajar IPS Terpadu merupakan hasil  proses pembelajaran yang diukur 

dengan tingkat besarnya hasil tes formatif diidentifikasikan dengan 

indikator: ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Dengan 

pengukuran indikator yang dgunakan adalah skala interval.  
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2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading 

and Composition  

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading and 

Composition merupakan model pembelajaran yang digunakan dalam 

penelitian ini. Pengukuran indikatornya menggunakan skala interval yang 

dilihat dari tingkat besarnya hasil tes formatif. 

 

3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation  

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation merupakan model 

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini. Pengukuran 

indikatornya menggunakan skala interval yang dilihat dari tingkat besarnya 

hasil tes formatif. 

 

4. Kemampuan Berkolaborasi Siswa  

Kemampuan berkolaborasi siswa terindikasi sebagai keterampilan yang 

sangat penting sebagai hasil dari pendidikan. Pengukuran indikatornya 

menggunakan skala interval yang dilihat dari tingkat besarnya hasil nilai 

observasi kemampuan berkolaborasi siswa.  

 

Tabel 6. Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel  Indikator  Pengukuran 

Variabel 

Skala 

Hasil Belajar 

IPS Terpadu  

1. Ranah Kognitif  

2. Ranah Afektif  

3. Ranah Psikomotrik  

 

(Naryatmojo, 2018) 

Tingkat 

besarnya 

hasil tes 

formatif 

Interval 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe 

Coopeartive 

Integrated 

1. Indikator proses 

(terpenuhinya langkah-

langkah pembelajaran 

model CIRC) 

2. Indikator hasil (kerja sama, 

berkontribusi, tanggung 

Tingkat 

besarnya 

hasil tes 

formatif 

Interval 
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Reading and 

Composition 

jawab, menghormati 

pendapat teman) 

  

(Amir dkk., 2023) 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe Group 

Investigation 

1. Antusiasme dalam 

pembelajaran  

2. Kerja sama dalam 

penyelidikan kelompok 

3. Obyektifitas dalam 

penyelesaian tugas 

4. Keberanian menyampaikan 

pendapat  

5. Tanggung jawab dalam 

diskusi kelompok 

6. Kesungguhan dalam 

mengerjakan tugas  

 

(Uf, 2023) 

Tingkat 

besarnya 

hasil tes 

formatif 

Interval 

Kemampuan 

Berkolaborasi 

Siswa 

1. Berkontribusi secara aktif 

pada saat diskusi  

2. Mencari berbagai sumber 

untuk memberikan solusi 

penyelesaian atas 

permasalahan kasus 

3. Menghormati teman  

4. Memiliki sikap terhadap 

teman 

 

(Rosidin et al., 2022) 

Tingkat 

besarnya 

hasil nilai 

observasi 

kemampuan 

berkolaborasi 

siswa. 

Interval  

 

 

 

F.  Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang dilakukan untuk memperoleh 

data yang dibutuhkan dalam penelitian. Teknik yang digunakan untuk 

memperoleh data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Dokumentasi  

Dokumentasi yang dilakukan peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah 

dokumentasi berupa foto nilai hasil belajar IPS Terpadu dan  dokumentasi 

Tabel 6. Lanjutan 
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kegiatan observasi dan wawancara pra penelitian dan penelitian yang 

dilakukan di SMP Al-Huda Jatiagung.  

2. Observasi  

Observasi dilakukan peneliti untuk memperoleh data pra penelitian berupa 

pengamatan mengenai metode pembelajaran yang dilakukan, dan kondisi 

kelas yang akan dilakukan penelitian. Selanjutnya, observasi pada saat 

penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data kemampuan berkolaborasi 

siswa yang diamati sesuai dengan indikator yang tersedia.  

3. Wawancara  

Wawancara dilakukan dengan guru mata pelajaran IPS Terpadu dan murid 

kelas IX SMP Al-Huda Jatiagung untuk mengetahui bagaimana kondisi dan 

permasalahan dalam pembelajaran IPS Terpadu.  

4. Tes  

Tes dilakukan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar IPS Terpadu 

siswa di SMP Al-Huda Jatiagung pada kelas yang diberikan treatment. 

Bentuk tes berupa 20 soal pilihan ganda. 

5. Eksperimen  

Eksperimen dilakukan peneliti untuk mengetahui hasil dari penerapan model 

pembelajaran yang diteliti. Peneliti mengajar dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and 

Composition dan pada kelas kontrol menerapkan model pembelajaran tipe 

Group Investigation.  

 

 

 

G. Uji Persyaratan Instrumen  

Instrumen dalam penelitian ini berupa tes dan lembar observasi. Instrumen tes 

ini diberikan pada akhir eksperimen sudah dilakukan (post test) yang bertujuan 

untuk mengukur hasil belajar IPS Terpadu.  
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1. Uji Validitas Instrumen  

Uji validitas ini digunakan untuk mengukur sejauh mana alat ukur yang 

digunakan dapat mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen 

dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat 

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara spesifik (Rusman, 

2023).  

 

Untuk menguji validitas instrumen tes berbentuk pilihan ganda dilakukan 

dengan menghitung koefisien korelasi antara sko butir dengan skor total 

instrumen dengan rumus sebagai berikut : 

𝑟𝑏𝑖𝑠 (𝑖) =  
𝑥�̅� − 𝑥�̅�

𝑆𝑡
 √

𝑝𝑖

𝑞𝑖
 

 

Keterangan: 

𝑟𝑏𝑖𝑠 (𝑖) = Koefisien korelasi biserial antara skor butir soal (i) dan skor total 

𝑥�̅�         = Rerata skor total responden yang menjawab benar pada butir (i) 

𝑥�̅�      = Rerata skor total seluruh responden  

𝑆𝑡       = Standar deviasi dari skor total  

𝑝𝑖       = Proporsi jawaban yang benar untuk butir soal (i)  

            Dengan p = banyaknya siswa yang benar/jumlah seluruh siswa 

𝑞𝑖      = Proporsi siswa yang menjawab salah (𝑞𝑖 = 1 - 𝑝𝑖) 

 

Metode uji kevalidan yang sering digunakan dalam penelitian adalah metode 

Korelasi Product Moment, dengan rumus sebagai berikut : 

rxy = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌) 

√(𝑁 ∑ 𝑋2− (∑ 𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2− (∑ 𝑌)2)
 

Keterangan: 

Rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dan y  

N  = Jumlah sampel yang diteliti  

X  = Skor item 
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Y  = Skor total Y  

Kriteria pengujian jika rhitung > rtabel dengan α = 0,05 dan n sampel yang 

diteliti, maka alat ukur tersebut valid, begitupun sebaliknya jika rhitung < 

rtabel maka alat ukur tersebut tidak valid.  

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Instrumen Soal Tes dan Lembar Observasi 

 

No. Instrumen Valid Tidak Valid Total 

1. Soal Tes 1, 2, 3, 4, 5, 6, 

7, 8, 9, 10, 11, 

12, 13, 14, 15, 

16, 17, 18, 19, 

20  

- 20 

2. Lembar Observasi 1, 2, 3. 4, 5, 6, 

7, 8, 9, 10 

- 10 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2025  

Berdasarkan tabel di atas instrumen soal dan lembar observasi semua item 

valid dengan total 20 item untuk soal tes dan 10 item untuk pernyataan 

lembar observasi, untuk itu kedua instrumen tersebut dapat digunakan dalam 

mengukur tingkat hasil belajar IPS Terpadu dan kemampuan berkolaborasi 

siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu.  

 

2. Uji Reliabiltas Instrumen  

Reliabilitas instrument merupakan syarat untuk pengujian validitas 

instrument, oleh karena itu pengujian reliabilitas perlu dilakukan. Dengan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach untuk menguji reliabilitas instrument 

lembar observasi peneliti, dengan persamaan sebagai berikut:  

𝑟𝑘𝑘 =  
𝑘

𝑘 − 1
 (1 −

∑ 𝑠𝑏
2

𝑠𝑡
2 ) 
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Keterangan:  

𝑟𝑘𝑘  ∶ Koefisien Reliabilitas  

k     : Jumlah Butir Pernyataan Pengamatan 

∑ 𝑠𝑏
2

  : Jumlah Varians Butir  

𝑠𝑡
2    : Varians Skor Total 

 

Kriteria pengujian jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 0,05, maka 

alat ukur tersebut reliabel. Begitu pula sebaliknya, jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

alat ukur tersebut tidak reliabel. Reliabilitas instrumen soal dan lembar 

observasi kemampuan berkolaborasi siswa, berdasarkan hasil uji 

perhitungan menggunakan SPSS dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Uji Reliabilitas Instrumen Soal  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,839 20 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2025  

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas tinstrumen soal diperoleh 

0,839 dan r tabel dari 29 adalah 0,367 dengan demikian 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
 yang 

berarti instrumen soal reliabel dan tergolong memiliki tingkat reliabilitas 

yang sangat tinggi.  

Tabel 9. Uji Reliabilitas Instrumen Lembar Observasi Kemampuan 

Berkolaborasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,988 10 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2025  
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Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas instrument lembar observasi 

kemampuan berkolaborasi diperoleh 0,988 dan r tabel dari 29 adalah 0,367 

dengan demikian 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
 yang berarti instrumen lembar observasi 

kemampuan berkolaborasi siswa reliabel dan tergolong memiliki tingkat 

reliabilitas yang sangat tinggi.  

 

3. Taraf Kesukaran Soal  

Persamaan untuk menghitung taraf kesukaran soal tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

P  = 
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan:  

P = Indeks Kesukaran  

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar  

JS = Jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes  

Klasifikikasi kesukaran adalah sebagai berikut:  

a. Item soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar.  

b. Item soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang.  

c. Item soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah.  

Tabel 10. Hasil Perhitungan Taraf Kesukaran Instrumen Soal  

No. Instrumen Klasifikasi Taraf Kesukaran Total 

Sukar Sedang Mudah 

1. Soal  - 1. 2, 3, 9, 

11,13, 14, 

16, 19 

4, 5, 6, 7, 

8, 10, 12, 

15, 17, 

18, 20 

20 

Jumlah  - 9 11 20 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2025  

Berdasarkan tabel perhitungan taraf kesukaran instrumen soal di atas, maka 

dapat dinyatakan bahwa terdapat 9 butir soal dengan sedang dan 11 butir 

soal mudah dari total 20 butir soal (data dapat dilihat dilampiran).  
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4. Daya Beda Soal  

Untuk mencari daya beda soal digunakan persamaan sebagai berikut:  

D = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= PA – PB  

Keterangan:  

D = Daya beda soal  

J  = Jumlah peserta tes  

JA = Banyaknya peserta kelompok atas  

JB = Banykanya peserta kelompok bawah  

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu benar  

PA = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
 = Proporsi kelompok atas yang menjawab benar 

PA = 
𝐵𝐵

𝐽𝐵
 = Proporsi kelompok bawah yang menjawab benar 

Klasifikasi daya beda:  

D 0,00 – 0,19 Jelek (Poor) 

D 0,20 – 0,39 Cukup (Satisfactory)  

D 0,40 – 0,69 Baik (Good) 

D 0,70 – 1,00 Baik Sekali (Excellent)  

D = Negatif = Semuanya tidak baik, semua butir soal yang mempunyai nilai 

negatif sebaiknya dibuang.  

 

Tabel 11. Hasil Perhitungan Daya Beda Instrumen Soal  

No. Instrumen Klasifikasi Indeks Daya Beda Soal Total 

Jelek Cukup Baik Baik Sekali 

1.  Soal  - 1, 2, 3, 5, 

6, 7, 8, 9, 

10, 15, 

17, 18, 

19, 20 

4, 11, 12, 

13, 14, 16 

- 20 

Jumlah  - 14 6 - 20 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2025 

Berdasarkan tabel perhitungan daya beda instrumen soal di atas, maka dapat 

dinyatakan bahwa terdapat 14 butir soal kategori cukup dan 6 butir soal 

kategori baik dari total 20 butir soal (data dapat dilihat dilampiran) .  
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H. Uji Persyaratan Analisis Data  

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

statistik parametrik (inferensial). Penggunaan statistik parametrik memerlukan 

terpenuhinya skala pengukuran serendah-rendahnya berskala interval, asumsi 

data harus berdistribusi normal homogen, sehingga perlu uji persyaratan yang 

berupa uji normalitas dan homogenitas.  

1. Uji Normalitas  

Rumus yang digunakan untuk uji normalitas adalah Liliefors dengan 

formula:  

Lo = F (Zi) – S (Zi)  

Dengan rumusan Hipotesis:  

H0 = Data berdistribusi normal 

H1 = Data tidak berdistribusi normal 

Keterangan : 

Lo = Harga mutlak terbesar (maksimum) 

F (Zi) = Fungsi distribusi kumulatif normal standar 

S (Zi) = fungsi distributif kumulatif empirik Zi 

Kriteria pengujiannya adalah jika Lhitung < Ltabel dengan taraf signifikansi 0,05 

maka variabel tersebut berdistribusi normal, demikian pula sebaliknya.  

 

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-variansi 

dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas menggunakan F Hitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Kriteria pengujiannya adakah jika Fhitung < Ftabel maka data sampel akan 

homogen, dan apabila Fhitung > Ftabel data tidak homogen, dengan taraf 

signifikansi 0,05 dan dk (n1-1 ; n2-1).  
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I. Teknik Analisis Data  

1. T-Tes Dua Sampel Independen 

Sampel independen merupakan sampel yang tidal saling berkaitan dengan 

satu dan lainnya. Terdapat beberapa rumus t-tes yang dapat digunakan 

dalam pengujian hipotesis komparatif dua sampel independen ini, yaitu 

sebagai berikut:  

𝑡 =  
𝑥1 − 𝑥2

√
𝑠1

2

𝑛1
+ √

𝑠2
2

𝑛2

 

(Separated Varians) 

 

𝑡 =
𝑥1 − 𝑥2

√
(𝑛1 − 1)𝑠12 + (𝑛2 − 𝑛1)𝑠22

𝑛1 + 𝑛2
(

1
𝑛1

+
1

𝑛2
)

 

(Polled Varians) 

 

Keterangan:  

X1 = Rata-rata hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran 

CIRC 

X2 = Rata-rata hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran GI 

 = Varian total kelompok 1  

 = Varian total kelompok 2  

n1 = banyaknya sampel kelompok 1  

n2 = banyaknya sampel kelompok 2  

terdapat beberapa pertimbangan dalam memilih rumus t-test yaitu sebagai 

berikut:  

a. Apakah ada dua rata-rata itu berasal dari dua sampel yang jumlahnya 

sama atau tidak. 

b. Apakah varians data dari dua sampel itu homogen atau tidak. Untuk itu 

perlu pengujian homogenitas varian.  
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2. Analisis Varians Dua Jalan  

Analysis of  Varian (Anova) merupakan statistik parametrik yang 

digunakan untuk menguji hipotesis komparatif rata-rata k sampel bila 

datanya berbentuk interval atau rasio (Rusman, 2023). Penelitian ini 

menggunakan Anova Dua Jalur (Klasifikasi Ganda) untuk mengetahui 

tingkat signifikansi perbedaan dua model pembelajaran serta perbedaan 

kemampuan berkolaborasi siswa. Dengan langkah penggujian sebagai 

berikut.  

 

Sumber 

Variasi 

Dk Jumlah 

Kuadrat 

Mean 

Kuadrat 

Fh Ftab  

5% 

Antara A A – 1 (1) 𝐽𝐾𝐴

=  ∑
(∑ 𝑋𝐴)²

𝑛𝐴

−
(∑ 𝑋𝑇)²

𝑁
 

𝐽𝐾𝐴

𝑑𝑏𝐴
 

𝑀𝐾𝐴

𝑀𝐾𝑑
 

 

Antara B  B – 1 (1) 𝐽𝐾𝐵

=  ∑
(∑ 𝑋𝐵)²

𝑛𝐵

−
(∑ 𝑋𝑇)²

𝑁
 

𝐽𝐾𝐵

𝑑𝑏𝐵
 

𝑀𝐾𝐵

𝑀𝐾𝑑
 

 

Antara 

AB 

𝑑𝑏𝐴 𝑥 𝑑𝑏𝐵 𝐽𝐾𝐴𝐵 =

 ∑
(∑ 𝑋𝐵)²

𝑛𝐵
−

(∑ 𝑋𝑇)2

𝑁
−  𝐽𝐾𝐴 - 

𝐽𝐾𝐵 

𝐽𝐾𝐴𝐵

𝑑𝑏𝐴𝐵
 

𝑀𝐾𝐴𝐵

𝑀𝐾𝑑
 

 

Dalam  𝑑𝑏𝑇 𝑥 𝑑𝑏𝐴

−  𝑑𝑏𝐵

−  𝑑𝑏𝐴𝐵 

𝐽𝐾𝑑

=  𝐽𝐾𝐴 − 𝐽𝐾𝐵

− 𝐽𝐾𝐴𝐵 

𝐽𝐾𝑑

𝑑𝑏𝑑
 

  

TOTAL N – 1      
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J. Pengujian Hipotesis  

Terdapat enam pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut:  

Rumusan Hipotesis 1:  

H0 : µ1 = µ2 : Tidak terdapat perbedaan  hasil belajar IPS Terpadu antara siswa 

yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

CIRC dibandingkan siswa yang diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe GI. 

H1 : µ1 ≠ µ2 : Terdapat perbedaan hasil belajar IPS Terpadu antara siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC 

dibandingkan siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe GI.  

Rumusan Hipotesis 2 :  

H0 : µ1 = µ2 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar IPS Terpadu antara siswa 

yang memiliki kemampuan berkolaborasi tinggi, sedang, dan rendah. 

H1 : µ1 ≠ µ2 : Terdapat perbedaan hasil belajar IPS Terpadu antara siswa yang 

memiliki kemampuan berkolaborasi tinggi, sedang, dan rendah. 

Rumusan Hipotesis 3 :  

H0 : µ1 = µ2 : Rata-rata hasil belajar IPS Terpadu pada siswa yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran GI lebih tinggi dibandingkan dengan yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran CIRC pada siswa yang memiliki 

kemampuan berkolaborasi tinggi.  

H1 : µ1 ≠ µ2 : Rata-rata hasil belajar IPS Terpadu pada siswa yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran CIRC lebih tinggi dibandingkan dengan 

yang diajarkan menggunakan model pembelajaran GI pada siswa yang 

memiliki kemampuan berkolaborasi tinggi. 
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Rumusan Hipotesis 4 :  

H0 : µ1 =  µ2 : Rata-rata hasil belajar IPS Terpadu pada siswa yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran GI lebih tinggi dibandingkan dengan yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran CIRC pada siswa yang memiliki 

kemampuan berkolaborasi sedang.  

H1 : µ1 ≠ µ2 : Rata-rata hasil belajar IPS Terpadu pada siswa yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran CIRC lebih tinggi dibandingkan dengan 

yang diajarkan menggunakan model pembelajaran GI pada siswa yang 

memiliki kemampuan berkolaborasi sedang.  

Rumusan Hipotesis 5 :  

H0 : µ1 =  µ2 : Rata-rata hasil belajar IPS Terpadu pada siswa yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran CIRC lebih tinggi dibandingkan dengan 

yang diajarkan menggunakan model pembelajaran GI pada siswa yang 

memiliki kemampuan berkolaborasi rendah.  

H1 : µ1 ≠ µ2 : Rata-rata hasil belajar IPS Terpadu pada siswa yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran GI lebih tinggi dibandingkan dengan yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran CIRC pada siswa yang memiliki 

kemampuan berkolaborasi rendah.  

Rumusan Hipotesis 6 :  

H0 : µ1 =  µ2 : Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran kooperatif 

dengan kemampuan berkolaborasi siswa terhadap mata pelajaran IPS Terpadu. 

H1 : µ1 ≠ µ2 : Terdapat interaksi antara model pembelajaran kooperatif dengan 

kemampuan berkolaborasi siswa terhadap mata pelajaran IPS Terpadu.  

Dengan kriteria pengujian hipotesis nya adalah: 

Tolak H0 apabila Fhitung  > Ftabel atau Thitung  > Ttabel 

Terima H0 apabila Fhitung  < Ftabel atau Thitung  < Ttabe



 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Terdapat perbedaan hasil belajar IPS Terpadu antara siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC 

dibandingkann dengan siswa yang diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe GI. Adanya perbedaan hasil belajar ini dapat 

terjadi karena adanya penggunaan model pembalajaran yang berbeda untuk 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana dalam penggunaan model CIRC 

siswa dituntun untuk memahami materi melalui bacaan sedangkan penggunaan 

model GI siswa dituntut untuk memahami materi melalui investigasi kelompok. 

2. Terdapat perbedaan hasil belajar IPS Terpadu antara siswa yang memiliki 

kemampuan berkolaborasi tinggi, sedang, dan rendah. Adanya perbedaan hasil 

belajar pada siswa yang memiliki kemampuan berkolaborasi tinggi, sedang, dan 

rendah ini diakibatkan karena kemampuan setiap individu untuk memecahkan 

masalah dan berkontribusi dalam suatu kelompok berbeda-beda. Dengan kata 

lain, perbedaan kemampuan berkolaborasi siswa dapat terjadi karena adanya 

perbedaan dorongan belajar yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.  
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3. Rata-rata hasil belajar IPS Terpadu siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran CIRC lebih tinggi dibandingkan dengan yang diajar 

menggunakan model pembelajaran GI pada siswa yang memiliki kemampuan 

berkolaborasi tinggi. Hal ini dikarenakan siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran CIRC cenderung lebih mudah memahami 

materi pembelajaran yang diberikan. Berdasarkan hal itu lah, pada kelas 

eksperimen siswa yang memiliki kemampuan berkolaborasi tinggi juga 

mendapatkan hasil belajar yang tinggi pula.  

4. Rata-rata hasil belajar IPS Terpadu siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran GI lebih tinggi dibandingkan dengan yang diajar menggunakan 

model pembelajaran CIRC pada siswa yang memiliki kemampuan 

berkolaborasi sedang. Hal ini dikarenakan siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran GI memberikan siswa kesempatan untuk 

belajar dalam lingkungan yang mendukung tanpa tekanan akan tetapi tetap aktif 

dalam kelompok.  

5. Rata-rata hasil belajar IPS Terpadu siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran CIRC lebih tinggi dibandingkan dengan yang diajar 

menggunakan model pembelajaran GI pada siswa yang memiliki kemampuan 

berkolaborasi rendah. Hal ini dikarenakan siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran CIRC mudah memahami materi 

pembelajaran bahkan pada siswa yang memiliki kemampuan berkolaborasi 

rendah sekali pun.  

6. Terdapat interaksi antara model pembelajaran kooperatif dengan kemampuan 

berkolaborasi siswa terhadap mata pelajaran IPS Terpadu. Dapat dilihat dari 

hasil pengujian ANAVA dan dari hasil PLOTS. Pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif secara sadar membangun 

interaksi yang saling mendorong siswa satu sama lain. 

 

 
 



101 
 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian tentang studi komparatif hasil belajar IPS Terpadu sisiwa 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe: CIRC dan GI dengan 

memperhatikan kemampuan berkolaborasi siswa kelas IX SMP Al-Huda 

Jatiagung, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan GI dapat dijadikan sebagai salah 

satu alternatif pembelajaran IPS Terpadu, karena berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kedua model pembelajaran tersebut dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dan hasil belajar IPS Terpadu pada siswa.   

2. Model pembelajaran tipe CIRC dapat meningkatkan hasil belajar siswa baik 

yang memiliki kemampuan berkolaborasi tinggi maupun rendah. Sedangkan 

model pembelajaran tipe GI dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang 

memiliki kemampuan berkolaborasi sedang. 

3. Model CIRC dapat diterapkan pada siswa yang memiliki kemampuan 

berkolaborasi tinggi. Penelitian ini membuktikan bahwa siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran tipe CIRC pada siswa 

yang memiliki kemampuan berkolaborasi tinggi dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa serta kemampuan dalam menyelesaikan masalah secara 

berkelompok.  

4. Model GI dapat diterapkan pada siswa yang memiliki kemampuan 

berkolaborasi sedang, Penelitian ini membuktikan bahwa siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran tipe GI pada siswa yabg 

kemampuan berkolaborasi nya sedang dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dan membantu siswa untuk tetap aktif dalam kelompok tanpa tekanan.  

5. Model CIRC dapat diterapkan pada siswa yang memiliki kemampuan 

berkolaborasi rendah, Penelitian ini membuktikan bahwa siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran tipe CIRC pada siswa 

yang memiliki kemampuan berkolaborasi rendah dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dan siswa berkemampuan kolaborasi rendah tetap dapat 

beradaptasi dengan pembelajaran.  
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6. Mengingat tentang kemampuan berkolaborasi siswa yang terbagi menjadi 

kategori tinggi, sedang, dan rendah, guru dapat mengerti tentang keadaan 

kemampuan masing-masing siswa sesuai dengan kategori mereka masing-

masing. Sehingga guru dapat memilih model pembelajaran yang tepat 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar khususnya pada mata pelajaran 

IPS Terpadu
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